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Tentang tujuan PBBM ini

Selama ini, tindakan dalam usaha penanggulangan bencana
dilakukan oleh pemerintah yang pelaksanaannya kemudian
dilakukan bersama antara pemerintah daerah dengan
organisasi-organisasi yang terkait dan masyarakat yang
tertimpa bencana. Pada saat menghadapi bencana, masyarakat
yang belum mampu untuk menanganinya sendiri harus menunggu
bantuan yang kadang-kadang tidak segera datang.

Perlu disadari bahwa detik-detik pertama saat bencana terjadi adalah saat yang
sangat penting dalam usaha mengurangi dampak bencana yang lebih besar.

Didasari pemikiran tersebut dan sejalan dengan program pengembangan masyarakat
yang mandiri, masyarakat sendiri perlu mengetahui secara menyeluruh semua upaya
tindakan penanggulangan bencana supaya bisa segera mengambil tindakan yang tepat
pada waktu bencana terjadi. Buku ini lebih menekankan tindakan-tindakan persiapan
dalam usaha mencegah kemungkinan bencana dan mengurangi dampak bencana.
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“Tsunami sangat jarang terjadi,
tapi lebih baik kita bersiap untuk
menyelamatkan diri dan membantu

. orang lain”
[Setelah itu.... ( '

TEMPAT PENDAFT
KELOMPOK PENGGULA
BENCANA DESA DAY
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* Mengurangi Kemungkinan/Dampak

Dalam upaya mengurangi dampak
bencana di suatu wilayah, tindakan
pencegahan perlu dilakukan oleh
masyarakatnya. Pada saat bencana
terjadi, korban jiwa dan kerusakan
yang timbul umumnya disebabkan
oleh kurangnya persiapan dan
sistem peringatan dini. Persiapan
yang baik akan bisa membantu
masyarakat untuk  melakukan
tindakan yang tepat guna dan

tepat waktu.

Bencana bisa menyebabkan
kerusakan fasilitas umum, harta
benda dan korban jiwa. Dengan
mengetahui cara  pencegahannya
masyarakat bisa mengurangi

resiko ini.

* Menjalin Kerjasama
Penanggulangan bencana hendaknya menjadi tanggung
jawab bersama antara masyarakat dan pemerintah serta pihak-

pihak terkait. Kerjasama ini sangat penting untuk memperlancar proses

penanggulangan bencana.

Untuk keterangan lebih lanjut bisa lihat Buku Panduan Umum Penanggulangan

Bencana Berbasis Masyarakat (PBBM) atau : www.idepfoundation.org/pbbm



TSUNAMI
Penyebab

Tsunami adalah gelombang besar yang
diakibatkan oleh pergeseran bumi di dasar laut.
Kata tsunami berasal dari bahasa Jepang yang
berarti “gelombang pelabuhan” karena bencana
ini hanya terjadi di wilayah pesisir.

Kapan tsunami terjadi?

Tsunami bisa terjadi kapan saja, pada saat musim hujan
ataupun musim kemarau baik siang maupun malam hari. Tanda
peringatan akan terjadinya bencana tsunami bisa dilihat di bawah ini.

Dampak

« Banijir dan gelombang pasang yang tinggi
« Kerusakan pada sarana dan prasarana di sekitar kawasan pesisir

* Pencemaran sumber-sumber air bersih

Tindakan kesiapsiagaan

Mengenali gejala yang mungkin terjadi

« Biasanya diawali gempa bumi yang sangat kuat, biasanya lebih dari 6
skala richter, berlokasi di bawah laut. Anda dapat merasakan gempa
tersebut jika berada di yang dekat dengan pusat gempa. Namun
tsunami bisa tetap terjadi meskipun Anda tidak merasakan goncangan

« Bila Anda menyaksikan permukaan laut turun secara tiba-tiba,
waspadalah karena itu tanda gelombang raksasa akan datang
(merupakan tanda peringatan datangnya tsunami)

* Hembusan angin berbau air laut yang keras

TSuNAMI



e Tsunami adalah rangkaian gelombang. Bukan gelombang pertama
yang besar dan mengancam, tetapi beberapa saat setelah gelombang
pertama akan menyusul gelombang yang jauh lebih besar

« Bila Anda melihat laut menjadi berwarna gelap atau mendengar suara
gemuruh lebih keras dari biasanya, itu dapat berarti gelombang tsunami
sedang mendekat

Saat mengetahui ada gejala akan terjadi tsunami, segera sampaikan pada
semua orang, khususnya aparat pemerintah setempat sehingga mereka dapat
memberikan tanda peringatan untuk mengungsi. Segera lakukan pengungsian,
karena tsunami bisa terjadi dengan cepat hingga waktu untuk mengungsi
sangat terbatas. Mengungsi ke daerah yang tinggi dan sejauh mungkin dari
pantai, mengikuti tanda evakuasi, melalui jalur evakuasi ke tempat evakuasi.
Ikuti perkembangan terjadinya bencana melalui media atau sumber yang bisa
dipercaya.

Bila ada tsunami
jangan panik ! Kita bisa
selamat kalau siap.
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Mengurangi dampak dari tsunami

e Hindari bertempat tinggal di daerah tepi pantai yang landai
kurang dari 10 meter dari permukaan laut. Berdasarkan
penelitian, daerah ini merupakan daerah yang
mengalami kerusakan terparah akibat bencana
Tsunami, badai dan angin ribut

« Disarankan untuk menanam tanaman yang
mampu menahan gelombang seperti
bakau, palem, ketapang, waru, beringin atau
jenis lainnya

|« Ikuti tata guna lahan yang telah ditetapkan
oleh pemerintah setempat

* Buat bangunan bertingkat dengan ruang
aman di bagian atas

Bagian dinding yang lebar usahakan tidak sejajar
dengan garis pantai

Tindakan saat tsunami berlangsung

Prinsip-prinsip sebagai cara untuk menyelamatkan diri

1.

Tsunami

Bila sedang berada di pantai atau dekat laut dan merasakan bumi bergetar,
segera berlari ke tempat yang tinggi dan jauh dari pantai. Naik ke lantai
yang lebih tinggi, atap rumah atau memanjat pohon. Tidak perlu menunggu
peringatan Tsunami

Tsunami dapat muncul melalui sungai dekat laut, jadi jangan berada di
sekitarnya

Selamatkan diri anda, bukan barang anda
Jangan hiraukan kerusakan di sekitar, teruslah berlari

Jika terseret tsunami, carilah benda terapung yang dapat digunakan

sebagai rakit



6. Saling tolong-menolong, ajaklah tetangga tinggal di rumah anda, bila rumah
Anda selamat! Utamakan anak-anak, wanita hamil, orang jompo, dan orang
cacat

7. Selamatkan diri melalui jalur evakuasi tsunami ke tempat evakuasi yang
sudah disepakati bersama

8. Tetaplah bertahan di daerah ketinggian sampai ada pemberitahuan resmi
dari pihak berwajib tentang keadaan aman

9. Jika anda berpegangan pada pohon saat gelombang tsunami berlangsung
jangan membelakangi arah laut supaya terhindar dari benturan benda
benda yang dibawa oleh gelombang. Anda dapat membalikan badan saat
gelombang berbalik arah kembali ke laut

10. Tetap berpegangan kuat hingga gelombang benar-benar reda
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